Idea Pengabdian Masyarakat
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 6, Issue 02, 2026

Pompa Pupuk Elektrik Berbasis Ergonomi untuk Efisiensi
Pemupukan Kakao di Kabupaten Bantaeng

*Nur Ihwan Safutra, 2Muh. Ilham Angga Mulia, tMuhammad Fachry Hafid, Asrul Fole,
1Mulyani Mutmainnah, *Nurul Binti Gaffar

'Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Muslim Indonesia
2Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Muslim Indonesia

Korespondensi: nur.ihwan@umi.ac.id

Abstrak :Budidaya tanaman kakao pada Kelompok Tani Balla Lompoa, Desa Lonrong, Kecamatan
Eremerasa, Kabupaten Bantaeng masih menghadapi kendala pemupukan akibat penggunaan pompa manual
yang membutuhkan tenaga fisik besar, waktu kerja lama, dan posisi kerja kurang ergonomis. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan efisiensi pemupukan, mengurangi beban fisik,
serta meningkatkan keterampilan petani melalui penggunaan pompa pupuk elektrik berbasis ergonomi.
Metode kegiatan meliputi sosialisasi, edukasi, pelatihan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan.
Kegiatan melibatkan 50 anggota kelompok tani. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan
peserta dengan rata-rata skor dari 58,40 menjadi 82,60 (p<0,001). Sebanyak 45 peserta (90,0%) mampu
mengoperasikan pompa pupuk elektrik dengan benar setelah pelatihan dan pendampingan. Penggunaan alat
juga mengurangi waktu pemupukan dari sekitar 120 menit menjadi 78 menit atau sekitar 35%. Penerapan
pompa pupuk elektrik berbasis ergonomi membantu mengurangi beban fisik, meningkatkan kenyamanan,
dan mendukung efisiensi pemupukan kakao. Kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan petani dalam
menggunakan dan merawat teknologi tepat guna secara berkelanjutan. Dengan demikian, teknologi ini dapat
menjadi alternatif sederhana untuk mendukung produktivitas kerja petani dan penerapan praktik budidaya
kakao yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Pompa Pupuk Elektrik, Ergonomi, Efisiensi Pemupukan, Tanaman Kakao, Teknologi Tepat
Guna.

Abstract: : Cocoa cultivation in the Balla Lompoa Farmer Group, Lonrong Village, Eremerasa District,
Bantaeng Regency, still faces fertilization problems due to the use of manual pumps, which require high
physical effort, long working time, and less ergonomic working positions. This community service activity
aimed to improve fertilization efficiency, reduce physical workload, and enhance farmers’ skills through the
use of an ergonomic-based electric fertilizer pump. The activities included socialization, education, training,
demonstrations, hands-on practice, and assistance. The activity involved 50 members of the farmer group.
The results showed an increase in participants’ knowledge, with the average score increasing from 58.40 to
82.60 (p<0.001). A total of 45 participants (90.0%) were able to operate the electric fertilizer pump correctly
after training and assistance. The use of the equipment also reduced fertilization time from approximately
120 minutes to 78 minutes, representing an efficiency improvement of about 35%. The application of an
ergonomic-based electric fertilizer pump helped reduce physical workload, improve work comfort, and
support more efficient cocoa fertilization. The activity also improved farmers’ ability to use and maintain
appropriate technology sustainably. Thus, this technology can serve as a simple alternative to support
farmers’ work productivity and more effective and sustainable cocoa cultivation practices.

Keywords : Electric Fertilizer Pump, Ergonomics, Fertilization Efficiency, Cocoa Plants, Appropriate
Technology.
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PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting bagi petani karena memiliki nilai
ekonomi dan menjadi sumber pendapatan rumah tangga di wilayah pedesaan (1). Produktivitas tanaman
kakao tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi tanaman dan lahan, tetapi juga oleh ketepatan pemeliharaan,
termasuk pemupukan. Pemupukan yang dilakukan dengan tepat dosis, waktu, dan cara diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan tanaman serta meningkatkan produktivitas kakao (2). Namun, pada tingkat petani
kecil, kegiatan pemupukan masih banyak dilakukan menggunakan peralatan manual sehingga membutuhkan
waktu dan tenaga yang relatif besar (3). Kondisi tersebut dapat menurunkan efisiensi kerja dan
meningkatkan biaya operasional dalam kegiatan budidaya kakao (4).

Penggunaan alat pemupukan manual juga menimbulkan permasalahan dari aspek ergonomi (5).
Pompa pupuk gendong yang dioperasikan secara manual membutuhkan tenaga fisik secara berulang dan
dalam durasi yang cukup lama (6). Pada kondisi lahan yang tidak rata, beban kerja petani menjadi semakin
berat karena petani harus membawa alat, mempertahankan posisi tubuh, dan melakukan penyemprotan
secara berulang (7). Aktivitas tersebut berpotensi meningkatkan kelelahan pada bagian punggung, bahu,
dan lengan serta menurunkan kenyamanan selama bekerja. Pendekatan ergonomi pada peralatan pertanian
diperlukan agar teknologi yang digunakan tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mampu
mengurangi beban fisik dan memberikan posisi kerja yang lebih nyaman bagi petani (8).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Kelompok Tani Balla Lompoa di Desa Lonrong,
Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hasil observasi, anggota kelompok tani masih
menggunakan pompa pupuk gendong manual dalam kegiatan pemupukan tanaman kakao. Penggunaan alat
tersebut menyebabkan kelelahan kerja, tekanan semprot yang kurang stabil, serta keterbatasan luas lahan
yang dapat dipupuk dalam satu hari kerja. Selain itu, sebagian besar petani belum memiliki pengalaman
menggunakan pompa pupuk elektrik (9). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan
petani terhadap teknologi pemupukan yang lebih efisien dengan kemampuan dan pengalaman dalam
mengadopsi teknologi tersebut.

Penggunaan pompa pupuk elektrik berbasis ergonomi menjadi salah satu alternatif teknologi tepat
guna yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut (10). Teknologi ini dapat membantu
proses pemupukan dengan mengurangi kebutuhan tenaga manual, menghasilkan tekanan semprot yang
lebih stabil, dan mendukung distribusi pupuk secara lebih merata (11). Selain aspek teknis, penerapan
teknologi perlu disertai edukasi mengenai prinsip ergonomi, pelatihan pengoperasian, perawatan alat, serta
pendampingan langsung di lapangan (12,13). Pendekatan tersebut penting karena keberhasilan penerapan
teknologi pada petani tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan alat, tetapi juga oleh kemampuan pengguna
dalam mengoperasikan dan merawat teknologi secara mandiri.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui sosialisasi, edukasi, pelatihan teknis,
demonstrasi, praktik langsung, penerapan teknologi, serta pendampingan (14). Petani diberikan pemahaman
mengenai efisiensi pemupukan dan prinsip ergonomi, kemudian dilatih menggunakan pompa pupuk elektrik
pada lahan kakao. Pendampingan dilakukan untuk memastikan petani mampu mengatur tekanan pompa,
menggunakan nozzle, melakukan penyemprotan secara tepat, serta membersihkan dan merawat alat setelah
digunakan (15). Kegiatan ini juga diarahkan untuk membandingkan penggunaan metode manual dan pompa
elektrik dari aspek waktu, tenaga, kenyamanan, dan cakupan pekerjaan (16).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
efisiensi pemupukan tanaman kakao, mengurangi beban kerja fisik petani, serta meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam penggunaan pompa pupuk elektrik berbasis ergonomi. Penerapan teknologi tepat
guna diharapkan dapat membantu Kelompok Tani Balla Lompoa melakukan pemupukan dengan lebih efektif,
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nyaman, dan efisien (17). Selain memberikan manfaat langsung bagi petani, Pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk mendorong keberlanjutan penggunaan teknologi melalui pengelolaan dan perawatan alat
secara bersama serta menjadi contoh penerapan teknologi sederhana yang dapat dikembangkan pada
kelompok tani kakao lainnya.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) menggunakan pendekatan
deskriptif-partisipatif melalui survei awal, sosialisasi, edukasi, pelatihan, demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan. Survei dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pemupukan tanaman kakao,
penggunaan pompa manual, beban kerja fisik, serta kebutuhan teknologi pada Kelompok Tani Balla Lompoa
di Desa Lonrong, Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng. Kegiatan melibatkan 50 anggota kelompok
tani. Materi kegiatan meliputi teknik pemupukan yang efisien, prinsip ergonomi, pengoperasian pompa pupuk
elektrik, pengaturan tekanan dan nozzle, teknik penyemprotan, serta perawatan alat. Penerapan teknologi
dilakukan melalui praktik langsung di lahan kakao dengan pendampingan dari tim pengabdian.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan
peserta serta observasi praktik untuk menilai keterampilan dalam mengoperasikan dan merawat pompa
pupuk elektrik. Evaluasi juga dilakukan dengan membandingkan penggunaan metode pemupukan manual
dan pompa elektrik berdasarkan waktu kerja, beban fisik, dan kenyamanan kerja. Tahapan kegiatan secara
keseluruhan meliputi survei awal — sosialisasi — edukasi dan pelatihan — demonstrasi dan praktik —
penerapan teknologi — pendampingan dan evaluasi — keberlanjutan program. Keberlanjutan kegiatan
dilakukan dengan mendorong kelompok tani untuk menggunakan dan merawat pompa pupuk elektrik secara
bersama serta berbagi keterampilan dengan anggota lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ini menyajikan capaian kegiatan pengabdian melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan,
efisiensi pemupukan, serta penerapan prinsip ergonomi dalam penggunaan pompa pupuk elektrik berbasis
ergonomi pada tanaman kakao.

Kondisi Awal dan Karakteristik Peserta

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Kelompok Tani Balla Lompoa, Desa Lonrong, Kecamatan
Eremerasa, Kabupaten Bantaeng, dengan 50 peserta. Kegiatan bertujuan mengatasi pemupukan kakao yang
masih menggunakan pompa manual sehingga membutuhkan tenaga dan waktu relatif besar. Rata-rata usia
peserta 46,72 £ 8,21 tahun dengan rentang 31-62 tahun. Peserta didominasi laki-laki sebanyak 44 orang
(88,0%), sedangkan perempuan 6 orang (12,0%). Pendidikan terbanyak adalah SMA, yaitu 22 orang
(44,0%). Sebanyak 43 peserta (86,0%) belum pernah menggunakan pompa pupuk elektrik. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengenalan teknologi melalui edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung agar
mudah dipahami dan diterapkan petani.

Peningkatan Pengetahuan Petani melalui Edukasi dan Pelatihan

Edukasi dan pelatihan diberikan untuk meningkatkan pemahaman petani mengenai efisiensi
pemupukan, prinsip ergonomi, penggunaan pompa pupuk elektrik, teknik penyemprotan, serta perawatan
alat. Sebelum kegiatan, dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta. Setelah
edukasi dan pelatihan, peserta kembali diberikan post-test sebagai dasar untuk melihat perubahan
pengetahuan.
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Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan Alat

Berdasarkan Gambar 1 di atas, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti kegiatan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 58,40 pada pre-test menjadi 82,60
pada post-test. Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai p < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi dan pelatihan. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penyampaian materi yang disertai demonstrasi dan praktik dapat membantu peserta
memahami penggunaan teknologi pemupukan secara lebih baik.

Peningkatan pengetahuan menjadi indikator penting dalam penerapan teknologi tepat guna karena
penggunaan alat baru membutuhkan pemahaman mengenai prosedur pengoperasian dan perawatan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang dilanjutkan dengan praktik mampu memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada petani. Dengan demikian, transfer teknologi tidak hanya berorientasi
pada pemberian alat, tetapi juga pada peningkatan kemampuan pengguna.

Peningkatan Keterampilan Pengoperasian Pompa Pupuk Elektrik Berbasis Ergonomi

Penerapan teknologi dilakukan melalui demonstrasi dan praktik langsung di lahan kakao. Peserta
dilatih melakukan persiapan alat, mengatur tekanan pompa, menggunakan nozzle, melakukan
penyemprotan, serta membersihkan alat setelah digunakan. Selain keterampilan teknis, peserta juga
diberikan pemahaman mengenai prinsip ergonomi, terutama pengaturan posisi tubuh, menghindari posisi
membungkuk dalam waktu lama, dan melakukan perubahan posisi secara berkala untuk mengurangi
kelelahan.

S 1,_.1 - . d ) 2&
Gambar 2. Pengoperasian pompa pupuk eletronik

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License

© Idea Pengabdian Masyarakat (2026) OPEN 8ACCESS
BY

251



Idea Pengabdian Masyarakat
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 6, Issue 02, 2026

Berdasarkan Gambar 2, hasil observasi menunjukkan bahwa sebanyak 45 peserta (90,0%) telah
mampu mengoperasikan pompa pupuk elektrik dengan benar setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan. Peserta mampu melakukan tahapan penggunaan alat mulai dari persiapan, pengaturan
tekanan, penggunaan nozzle, penyemprotan, hingga pembersihan alat. Selain itu, sebanyak 39 peserta
(78,0%) telah mampu melakukan perawatan dasar, seperti membersihkan nozzle, memeriksa selang,
memastikan kondisi baterai, dan menyimpan alat dengan benar.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa praktik langsung dan pendampingan memberikan kontribusi
terhadap kemampuan petani dalam menggunakan teknologi baru. Tingginya kemampuan pengoperasian
alat juga menunjukkan bahwa pompa pupuk elektrik relatif dapat diterapkan oleh petani setelah memperoleh
pelatihan. Namun, kemampuan perawatan dasar masih lebih rendah dibandingkan kemampuan
pengoperasian, sehingga aspek pemeliharaan perlu terus diperkuat melalui pendampingan kelompok.

Efisiensi Waktu, Beban Kerja, dan Keberlanjutan Program

Penerapan pompa pupuk elektrik memberikan perubahan pada waktu pelaksanaan pemupukan.
Berdasarkan simulasi pada lahan yang sama, pemupukan yang sebelumnya membutuhkan waktu sekitar 120
menit dengan metode manual dapat dilakukan dalam sekitar 78 menit menggunakan pompa pupuk elektrik.
Dengan demikian, terjadi pengurangan waktu sekitar 42 menit atau sekitar 35%.

~

.

Gambar 3. Hasil implementasi pemupukan dengan pompa eletronik

Pengurangan waktu kerja menunjukkan bahwa teknologi pompa pupuk elektrik memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi kegiatan pemupukan. Selain efisiensi waktu, penggunaan alat dirasakan lebih ringan
oleh peserta karena mengurangi kebutuhan tenaga manual. Penerapan prinsip ergonomi juga diarahkan
untuk meningkatkan kenyamanan kerja dan mengurangi beban fisik selama pemupukan.

Keberlanjutan program dilakukan melalui penggunaan pompa pupuk elektrik secara bersama oleh
Kelompok Tani Balla Lompoa. Anggota yang telah memiliki keterampilan diharapkan dapat membantu
anggota lainnya, sedangkan pengurus kelompok diarahkan untuk mengatur penggunaan dan melakukan
perawatan alat secara berkala. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menjaga keberlanjutan pemanfaatan
teknologi sekaligus memperkuat kemampuan kelompok tani dalam mengadopsi teknologi tepat guna secara
mandiri.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pompa pupuk elektrik berbasis
ergonomi tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, tetapi juga memberikan manfaat
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praktis berupa pengurangan waktu pemupukan dan beban fisik. Teknologi ini menjadi alternatif yang sesuai
untuk mendukung kegiatan pemupukan kakao yang lebih efisien, nyaman, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan pompa pupuk elektrik berbasis ergonomi
terbukti menjadi solusi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi pemupukan tanaman kakao serta
mengurangi beban fisik petani. Penerapan teknologi ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani
dalam pengoperasian dan perawatan alat, sekaligus memberikan kenyamanan dalam bekerja. Penggunaan
pompa elektrik juga mampu mengurangi waktu pemupukan dari sekitar 120 menit menjadi 78 menit atau
sekitar 35%. Dengan demikian, program ini tidak hanya mendukung efisiensi kegiatan budidaya kakao, tetapi
juga mendorong penerapan teknologi pertanian yang lebih ergonomis, efektif, dan berkelanjutan.
Keberlanjutan pemanfaatan alat melalui kelompok tani diharapkan dapat memperkuat kapasitas petani
dalam mengembangkan budidaya kakao secara mandiri.
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